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Kata Kunci: Mushaf Digital, Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk membahas aplikasi Al-Qur’an digital.
Qur’an Majeed, Qur’an Kemajuan teknologi mendorong hadirnya Al-Qur’an dalam format digital
Kemenag, Aplikasi Al-Qur’an, yang dapat diakses secara mudah melalui perangkat elektronik. Penelitian
Analisis Komparatif. dilakukan untuk menganalisis dan membandingkan dua aplikasi populer,

yakni Qur'an Majeed dan Qur’an Kemenag, dengan fokus pada mushaf
digital yang ditinjau melalui pendekatan User Experience (UX)
Honeycomb. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
teknik observasi, dokumentasi, dan pengalaman pengguna. Temuan kajian
menunjukkan bahwa kedua aplikasi sama-sama menghadirkan
pengalaman pengguna yang positif dalam membaca dan memahami Al-
Qur’an. Qur'an Majeed unggul dalam variasi tafsir, murottal, dan cakupan
bahasa internasional, sedangkan Qur’an Kemenag kuat dalam sisi
kredibilitas konten resmi dari Kementerian Agama RI. Meskipun keduanya
telah memenuhi sebagian besar aspek UX seperti useful, usable, dan
desirable, peningkatan masih diperlukan pada aspek accessible, credible,
dan valuable secara lebih mendalam. Penelitian ini berkontribusi dalam
pengembangan Al-Qur’an digital yang lebih berkualitas dan sesuai dengan
kebutuhan umat Islam modern.

Keywords: Digital Mushaf, This article aims to discuss the application of the digital AI-Qur'an. Technological
Qur’an Majeed, Qur’an advancements have facilitated the emergence of the Al-Qur'an in digital formats
Kemenag, Qur’an Aplication, that are easily accessible through electronic devices. This study was conducted to
Comparative, Analysis. analyze and compare two popular applications, namely Qur'an Majeed and

Qur'an Kemenag, with a focus on digital mushaf as reviewed through the User
Experience (UX) Honeycomb approach by Peter Morville. The research employs
a qualitative method using observation, documentation, and user experience
techniques. The findings reveal that both applications provide positive user
experiences in reading and understanding the Al-Qur'an. Qur'an Majeed excels
in the variety of interpretations (tafsir), audio recitations (murottal), and
international language coverage, while Qur'an Kemenag is distinguished by the
credibility of its official content sourced from the Indonesian Ministry of Religious
Affairs. Although both applications have fulfilled most UX aspects such as useful,
usable, and desirable, further improvements are still needed in the aspects of
accessible, credible, and valuable. This research contributes to the development
of higher-quality digital Al-Qur'an applications that align with the needs of
modern Muslims.
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A. Pendahuluan

Kreativitas manusia selalu berhasil memberikan kontribusi besar terhadap
perkembangan zaman, dan salah satu pencapaian terbesarnya adalah kemajuan
teknologi. Pada dasarnya, teknologi diciptakan untuk mempermudah berbagai
aspek kehidupan manusia, mulai dari aktivitas sehari-hari hingga pekerjaan yang
kompleks. Dengan terus berkembangnya inovasi, teknologi menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan modern, menjadikan segalanya lebih efisien, cepat, dan
praktis (Muhammad et al., 2022).

Salah satu contoh nyata dari pemanfaatan aplikasi dalam ranah keagamaan
adalah Al-Qur’an digital, sebuah perangkat yang dirancang untuk memfasilitasi
pembelajaran membaca Al-Qur’an beserta pemahamannya. Di dalamnya terdapat
mushaf digital Al-Qur’an lengkap 30 juz, dilengkapi dengan lantunan audio,
terjemahan, tafsir serta berbagai fitur pendukung lainnya (Budiyono, 2021). Sejalan
dengan pandangan tersebut, Talib menyatakan bahwa Al-Qur’an digital merupakan
salah satu pilihan perangkat lunak yang menarik karena kelengkapannya (Mahmud
et al., 2022).

Sejalan dengan perkembangan teknologi tersebut, kemunculan Al-Qur’an
digital merupakan manifestasi dari dinamika perkembangan zaman yang terus
mengalami kemajuan dalam perkembangan Teknologi Digital. Pesatnya
perkembangan teknologi di berbagai bidang menjadi faktor utama yang
mendorong inovasi dalam bidang literasi digital keagamaan, oleh karna itu, dapat
diprediksi bahwa di masa yang akan datang, keberadaan Al-Qur'an digital akan
terus mengalami peningkatan, baik dari segi variasi, kualitas, maupun kuantitasnya.

Selain memfasilitasi mushaf digital lengkap 30 Juz, aplikasi tersebut juga
menawarkan fitur tambahan seperti terjemahan, tafsir, tilawah, penandaan tajwid,
dan berbagai alat bantu lainnya yang di rancang untuk mempermudah pemahaman
Al-Qur’an secara lebih kompherensif (Siti, 2023). Dengan keberadaan fitur-fitur
tersebut, diharapkan para pengguna, khususnya umat muslim, dapat lebih mudah
dalam menjalankan ibadah sekaligus menjangkau pembaca dari berbagai
kelompok usia. Hal ini sesuai dengan konsep bahwa Al-Qur’an merupakan risalah
Allah yang diturunkan untuk seluruh umat manusia. Oleh karena itu, tidak heran

jilka Al-Qur'an mampu memberikan solusi terhadap berbagai tuntunan
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kemanusiaan dan dijaga dengan ketat agar keasliannya tetap terjaga (al-Qattan,
2015).

Seiring dengan itu, aplikasi Al-Qur’an digital yang saat ini tersedia hadir dalam
berbagai versi dan dinilai sangat memudahkan umat muslim yang ingin membaca
Al-Qur’an dimanapun dan kapanpun mereka berada (Ahmad et.al, 2021). Dalam
konteks penelitian ini, terdapat dua aplikasi Qur’an digital yang dipilih sebagai ojek
kajian komparatif, yaitu aplikasi Qur’an majeed versi 10.9.3 dan Qur’an Kemenag
versi 1.1.5. Berdasarkan data terbaru pada bulan Mei 2025, aplikasi Qur’an Majeed
mencatat jumlah pengguna dengan sekitar 65 juta pengguna yang mengakses
melalui perangkat iOS dan sekitar 10 juta pengguna pada perangkat Android di
Indonesia. Sebaliknya, Aplikasi Qur’an Kemenag memiliki jumlah pengguna yang
relatif lebih kecil, yakni 893.616 pengguna di android dan 38.003 pengguna di iOS
(Kemenag, 2025).

Meskipun kedua aplikasi tersebut memiliki tujuan yang sama yaitu
memfasilitasi akses digital terhadap Al-Qur’an, terdapat persamaan dan perbedaan
yang siginifikan di antara keduanya. Qur’an Kemenag secara resmi diterbitkan oleh
pemerintah melalui Kementerian Agama dan lebih menitikberatkan pada standar
serta kebutuhan pengguna di Indonesia, sebaliknya Qur'an Majeed dirancang
dengan cakupan yang lebih universal, dilengkapi dengan berbagai fitur dan pilihan
bahasa untuk menjangkau pengguna secara global.

Namun demikian, hingga saat ini masih sedikit penelitian yang secara
mendalam membandingkan kedua aplikasi ini. Oleh karena itu, diperlukan sebuah
analisis yang menyulur untuk mengkaji perbedaan fitur, terjemahan, tafsir,
kelebihan dan kekurangan masing-masing Aplikasi, serta melihat Aplikasi dari
aspek yang lebih objektif. Dengan demikian hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang berguna bagi pengguna dalam memilih aplikasi Qur’an
digital yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka, serta memberikan
rekomendasi bagi pengembang agar kualitas dan fitur aplikasi Al-Qur’an digital
dapat terus ditingkatkan.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah, bagaimana persamaan
dan perbedaan, begitu pula dengan kekurangan dan kelebihannya dari kedua
mushaf digital tersebut. Yang bertujuan untuk membandingkan persamaan dan

perbedaan, kemudian dianalisis dari segi kekurangan dan kelebihan dari kedua
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mushaf digital tersebut. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah, untuk
memperkaya khazanah literatur mengenai studi ilmu Al-Qur’an melalui komparatif
aplikasi Al-Qur’an digital, khususnya pada aspek kajian mushaf digital, kemudian
penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi yang berguna bagi pengguna
dalam memilih aplikasi Al-Qur’an digital yang paling sesuai dengan kebutuhan
mereka.

Adapun penelitian terdahulu yang juga membahas aplikasi Al-Qur’an digital
diantaranya sebagai berikut. Yang pertama, Natasya Rahmadani, Mahasiswa
Universitas Islam Negri Antarsari Tahun 2023 berjudul “Visualisasi Makna Ayat
dalam Surah Al-Mulk pada Aplikasi Qur’an Majeed Versi Android 6.2”. Penelitian
ini menghasilkan temuan bahwa terdapat 12 objek yang ada pada gambar visual
dalam surah Al-Mulk, serta beberapa gambar visual yang terulang pada ayat yang
berbeda (Natasya, 2023). Yang Elok Maulida, Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Tahun 2021 Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang berjudul
“Dari Mushaf Konvensional ke Mushaf Digital: Sejarah Pengembangan Al-Qur’an
Digital Kemenag”. Penelitian ini menghasilkan temuan terdapat tiga tahapan dalam
proses pembuatan aplikasi, (1) Fase awal, merupakan fase perumusan ide
pembuatan aplikasi, (2) Fase Pengembangan, suatu fase dimana terjadi perubahan
dari segi materi maupun filter pasca rilis aplikasi, (3) Rencana Pembangunan (Elok,
2021). Yang ketiga, Muhammad Ikhsan, Mahasiswa Universitas Islam Negri
Antasari Banjarmasin Tahun 2022 dengan Jurusan IImu Al-Qur’an dan Tafsir yang
berjudul “Perbandingan Aplikasi Al-Qur“an Digital Ayat — Al-Qur“an (Universitas
King Saud) dengan Qur“an Kemenag (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur*an) Versi
Android” dalam penelitiannya ia menghasilkan temuan tentang perbandingan
Aplikasi "Ayat — Al-Qur'an" menawarkan terjemahan dalam berbagai bahasa, tafsir
populer, tajwid berwarna, dan murottal dari berbagai qgari (Ikhsan, 2022). Yang
keempat, Rizki Muhammad Nabil, Mahasiswa Universitas Islam Negri Sultan Syarif
Kasim Riau Tahun 2023 dengan Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang berjudul
“Penyajian Al-Quran Dan Tafsir Pada Aplikasi Al-Qur'An Muslimah” ia
mengemukakan bahwa aplikasi al-Qur’an Muslimah menampilkan tampilan feminis
(Rizky, 2023). Yang kelima, Artikel Ilmiah yang ditulis oleh Althaf Husein Muzakky
Tahun 2020 berupaya mengetahui latar belakang pengembangan aplikasi Qur’an
Kemenag (Althaf, 2020).
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B. Metodologi

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode
penelitian kualitatif sebagai dasar pelaksanaannya dari objek penelitian secara
mendalam. Dengan menggunakan pendekatan Komparatif. Untuk sumber data
terdapat data skunder, dan data primer. Adapun data skunder yang digunakan
pada penelitian ini adalah studi literatur yang mencakup data dan dokumentasi
terkait informasi dari aplikasi Qur'an Majeed dan Qur'an Kemenag. Untuk data
primer, peneliti meneliti langsung kedua aplikasi tersebut secara langsung sebagai
pengguna dengan menggunakan kedua yaitu Aplikasi Qur'an Majeed dan Qur’an
Kemenag.

Untuk pengumpulan data penulis menggunakan dengan cara observasi dan
dokumentasi. Adapun dalam segi observasi, penulis mengamati dan mencatat
bagaimana perbandingan antara aplikasi Qur’an Majeed dengan Qur’an Kemenag.
Kemudian dalam segi dokumentasi, penulis mengambil tangkapan layar
(screenshoot) dan ulasan pengguna dari platfom App Store dan Play store aplikasi
Al-Qur’an digital Qur'an Majeed dan Qur'an Kemenag sebagai bahan data
pendukung. Kemudian untuk analisis data adalah, melalui proses reduksi data,
penyajian data, dan penarikan simpulan.

Adapun pendekatan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah
menggunakan Pendekatan analisis komparatif. Tujuan utamanya adalah untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai objek atau fenomena
yang diteliti melalui proses perbandingan antara beberapa elemen atau variabel.
Secara sistematis membandingkan persamaan dan perbedaan fitur Mushaf digital,
kelebihan, dan kekurangan kedua aplikasi tersebut Melalui teori User Experience

Honeycomb yang dibuat oleh Peter Morville .

C. Hasil dan Pembahasan

1. Pengertian Aplikasi Al-Qur’an Digital

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), aplikasi adalah penerapan dari
rancangan sistem untuk mengolah data dengan menggunakan aturan atau
ketentuan dari bahasa pemrograman tertentu (Sukatmi dan Endah, 2018). Menurut

Hengky W. Pranama, Aplikasi adalah satu unit perangkat lunak yang dibuat untuk
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melayani kebutuhan akan beberapa ativitas seperti sistem perniagaan, game,
pelayanan masyarakat, periklanan, atau semua proses yang hampir dilakukan
manusia (Yusril, 2020).

Secara etimologis, kata Al-Qur’an berasal dari bahasa Arabll % — i — i 3 yang
berarti membaca. Kata Al-Qur’an sendiri merupakan bentuk mashdar dari kata
kerja |8 yang berarti telah membaca. Oleh karena itu, secara bahasa, Al-Qur’an
dapat diartikan sebagai bacaan (Abu, 2023). Menurut Quraish Shibah dalam
bukunya yang berjudul wawasan Al-Qur’an. Al-Qur’an berarti “bacaan yang
sempurna”’. Penamaan ini dipandang sangat tepat, karena sejak manusia mengenal
aktivitas baca-tulis sekitar lima ribu tahun yang lalu, belum ada satu pun bacaan
yang mampu menandingi keagungan dan kesempurnaan Al-Qur’an Al-Karim
(Quraish, 2007). Menurut As-Suyuthi dalam kitabnya Al-Itgan fi ‘Ulam al-Qur’an,
mendefinisikan Al-Qur’an sebagai, “Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad, yang tidak dapat ditandingi oleh yang menentangnya, walaupun
sekedar satu surat saja” (Yusni, 2020).

Istilah Digital berasal dari kata digitus, dalam bahasa yunani berarti jari jemari.
Secara teknis, digital merupakan penggambaran dari bilangan yang di dalamnya
memuat angka 0 dan 1 atau off dan on yang disebut bilangan biner (Mohammad,
2020). namun menurut istilah kata digital seringkali diasosiakan dengan teknologi
internet dan informasi digital secara umum.

Dapat disimpulkan, Aplikasi Al-Qur’an digital merupakan hasil integrasi antara
teknologi informasi dengan teks suci Al-Qur’an yang disajikan dalam bentuk
perangkat lunak atau program komputer siap pakai. Aplikasi ini dirancang untuk
membantu pengguna dalam mengakses, membaca, memahami, dan mendalami isi
Al-Qur’an secara praktis melalui perangkat digital seperti smartphone, tablet, atau
komputer.

2. Sejarah Al-Qur’an Digital

Sejak Al-Qur’an diturunkan, perkembangan teknologi telah berperan dalam
proses pencatatan Al-Qur’an. Hal ini dapat dilihat dari berbagai alat tulis yang
digunakan untuk mencatat ayat-ayatnya, seperti tulang, kulit binatang, dan pelepah
kurma. Semua alat tersebut merupakan bagian dari teknologi sederhana yang

digunakan oleh umat Muslim dalam menuliskan firman-firman Allah (Abdul, 2018).
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Seiring dengan perkembangan teknologi, permintaan terhadap Mushaf Al-
Qur'an cetak mengalami peningkatan yang sejalan dengan kebutuhan umat
muslim. Memasuki abad ke-20, Al-Qur’an mulai beradaptasi dengan teknologi
digital. Selain bentuk Mushaf cetak, Al-Qur’an kemudian dikembangkan melalui
berbagai media elektronik seperti kaset, piringan hitam, CD, VCD, dan DVD.

Museum Walters Arts di Inggris menjadi pelopor utama dalam
pendokumentasian dan penyebaran Al-Qur'an digital secara online dalam format
berupa flash atau html yang didanai oleh National Endowment sebesar 300 ribu
dolar AS. Aplikasi tersebut menyajikan tampilan berkualitas tinggi serta dapat
diakses secara gratis oleh semua orang (Abdul, 2018). Dalam praktiknya,
pemindahan data dari tulisan Al-Qur'an ke media digital menjadi tantangan
tersendiri bagi umat Muslim (Abdul, 2018). Dalam proses pemindahannya, setiap
ayat harus diperhatikan dengan cermat agar sesuai dengan standar penulisan
mushaf konvensional. Penulisan harakat dan tanda baca dalam Al-Qur’an digital
harus ditulis dengan tepat, karena kesalahan sekecil apa pun berpotensi mengubah
makna ayat yang berdampak pada pemahaman Al-Qur’an.

Pada dasarnya, konsep digitalisasi Al-Qur’an merupakan proses integrasi antara
Al-Qur’an dengan dunia teknologi. Interaksi antara seseorang dengan Al-Qur’an
menjadi lebih mudah karena Al-Qur’an dapat dibaca dan dipelajari dimanapun
berada. Selain itu, dampak lain dari adanya Al-Qur’an digital membuat masyarakat
semakin dekat dengan Al-Qur’an serta mudah untuk menelaah dan memahaminya
dengan baik (Abdul, 2018).

3. Teori User (UX) Honeycomb

UX Honeycomb adalah sebuah kerangka desain yang dikembangkan oleh Peter
Morville pada tahun 2004. User Experience Honeycomb atau UX Honeycomb
adalah sebuah metode atau alat ukur yang digunakan untuk menggambarkan
berbagai aspek yang membentuk pengalaman pengguna dalam suatu sistem atau
produk. metode ini membantu dalam memahami elemen-elemen penting yang
mempengaruhi pengalaman pengguna, seperti kegunaan, nilai, aksesibilitas,
kredibilitas, temuan informasi, dan desain estetika. Dengan mempertimbangkan
setiap aspek ini, dapat menciptakan pengalaman pengguna yang lebih baik dan

memuaskan.
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Dalam model UX Honeycomb ini, Peter Morville mengemukakan 7 aspek dalam
user experience, ketujuh aspek tersebut digambar seperti sarang lebah
(honeycomb). Ketujuh atribut itu adalah useful, usable, desirable, findable,
accessible, credible, dan valuable. Model tersebut memiliki faktor kegunaan yang
banyak sehingga dapat memberikan klasifikasi lebih spesifik dibandingkan model
UX lainnya (Farhan, 2024).

Hubungan antara teori UX Honeycomb dengan analisis fitur pada aplikasi
Qur'an Majeed dan Qur’an Kemenag terletak pada kerangka berpikir yang
digunakan untuk menilai kualitas pengalaman pengguna secara menyeluruh. Pada
ketujuh teori ini berfungsi sebagai indikator dalam mengevaluasi seberapa efektif
dan efisien sebuah aplikasi dalam memenuhi kebutuhan serta harapan
penggunanya.

Dalam konteks ini, fitur-fitur utama yang disediakan oleh Qur’an Majeed dan
Qur'an Kemenag seperti fitur mushaf digital, murottal, tafsir, warna tajwid, serta
terjemahan dapat dianalisis berdasarkan masing-masing aspek dalam UX
Honeycomb.

Dengan menggunakan teori UX Honeycomb sebagai pendekatan analisis,
penelitian ini mampu memberikan penilaian yang lebih sistematis dan
komprehensif terhadap kelebihan dan kekurangan masing-masing aplikasi, baik
dari sisi desain maupun fungsionalitasnya, sehingga dapat memberikan gambaran
menyeluruh terkait kualitas pengalaman pengguna yang ditawarkan oleh kedua

aplikasi tersebut.

4. Aplikasi Al-Qur’an Majeed

Qur'an Majeed merupakan sebuah aplikasi perangkat lunak berbasis mobile
yang dirancang oleh Pakistan Data Management service untuk memfasilitasi
aktivitas membaca dan mendengarkan Al-Qur’an secara praktis, termasuk ketika
pengguna sedang dalam perjalanan. Pada versi terbarunya, aplikasi ini
menyediakan mushaf Al-Qur’an secara lengkap dengan tulisan Utsmani, dilengkapi
dengan berbagai pilihan lantunan bacaan dari sejumlah gari, serta terjemahan dan
tafsir berbahasa Inggris guna mendukung pemahaman pengguna secara lebih

komprehensif (Natasya, 2023).
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Selain itu, Qur'an Majeed juga dapat diakses secara daring, memungkinkan
pengguna untuk mendengarkan bacaan dan terjemahan Al-Qur’an dalam berbagai
bahasa. Aplikasi Qur'an Majeed tersedia di dua platform utama, yaitu Android dan
i0OS, sehingga dapat diakses oleh pengguna lintas perangkat. Aplikasi ini pertama
kali dirilis pada platform iOS pada tahun 2010 dan kemudian menyusul hadir di
Android pada tahun 2014.

Dalam aplikasi Al-Qur’an Majeed terdapat beberapa fitur diantaranya sebagai
berikut. Yang pertama fitur web, Pada tampilan aplikasi Qur’an Majeed, bagian atas
menampilkan informasi waktu dan tanggal terkini. Di bawahnya terdapat berbagai
fitur pilihan yang lengkap, meliputi Qur'an Majeed, waktu salat, waktu salat saat
dalam perjalanan, Qur’an Academy, kalender Hijriah, pesan, doa, blog, Al-Qur’an
Visual, informasi tentang Makkah dan Madinah, Masjid, tips islami, Word by Word,
arah kiblat, menghafal, tasbih, belajar tajwid, nama-nama Allah, Qur'an TV,
Madinah Live, tempat-tempat halal, serta pengaturan bahasa. Sementara itu, pada
bagian bawah layar terdapat fitur penilaian waktu interaksi pengguna dengan Al-
Qur’an, kutipan Islami, pilihan murottal, opsi terjemahan bahasa, pilihan tafsir,
pengaturan font, tema Qur’an, serta akses ke aplikasi Islam lainnya yang berfungsi
sebagai pendukung Qur’an Majeed.

Yang kedua, terdapat fitur mushaf digital, Mushaf adalah kumpulan lembaran
Al-Qur'an yang dicetak berjilid atau disajikan dalam format digital, dengan
penulisan yang sudah distandarisasi dari segi rasm, tanda baca, dan susunan surah
(Haris, 2020). Terdapat dua cara dalam pilihan Mushaf Qur’an Majeed, yaitu
dengan menampilkan ayat lengkap beserta terjemahannya atau menampilkan
halaman mushaf saja tanpa terjemahannya.

Gambar 1 : Fitur Mushaf Digital

Sumber : Aplikasi Qur'an Majeed
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YAHDIFA
Vol. 2 No 1 (2025), 30-60

yang ketiga fitur pengingat sholat, pada era modern, penentuan waktu salat telah
diformalkan melalui jadwal waktu salat abadi yang diterbitkan oleh Departemen
Agama Republik Indonesia (Depag) (Yusuf, 2019). Jadwal ini memuat informasi
waktu salat lima waktu sepanjang tahun, yang dihitung dengan menambahkan atau

mengurangi beberapa menit sesuai letak geografis masing-masing daerah.

Gambar 2 : Fitur Pengingat Waktu Shalat

Sumber : Aplikasi Qur'an Majeed
Yang keempat fitur arah kiblat, terkait dengan arah kiblat, menghadap
Ka’bah merupakan salah satu syarat sah dalam pelaksanaan salat, sehingga
seseorang wajib memastikan arah kiblat yang sebenarnya. Sejumlah ahli telah
merumuskan pengertian mengenai arah kiblat, salah satunya menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) yang mendefinisikan kiblat sebagai arah yang menuju
Ka’bah di Makkah (Tim Penyusun KBBI, 2008). Fitur ini menampilkan arah kiblat

melalui mode kompas digital.

Gambar 3 : Fitur Kiblat

Sumber : Aplikasi Qur'an Majeed
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Yang keempat fitur dzikir, Pada fitur ini menyediakan berbagai pilihan doa dan
dzikir yang dapat dipilih, seperti “Subhanallah”, “Allahu Akbar”, “Al-hamdu lillah”,
dan lain-lain. Selain itu, ini dilengkapi dengan penghotungan digital guna
mentepkan target jumlah dzikir.

Gambar 4 : Fitur Dzikir

Tetapkan Target

100
|

Sumber : Aplikasi Qur'an Majeed
Yang kelima fitur kalender hijriah, Pada kalender hijriah ini memuat tanggal
hijriah dari Bulan Muharram hingga dzulhijjah, serta dilengkapi dengan informasi

beberapa tanggal-tanggal perayaan penting pada setiap bulan hijriah.

Gambar 5 : Fitur Kalender Hijriah

-

Sumber : Aplikasi Qur'an Majeed '

Yang keenam fitur tahsin Al-Qur’an, Fitur ini mencakup 16 bab pembelajaran,
dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah hingga pembahasan hukum tanda baca.
Setiap bab juga dilengkapi dengan materi tajwid serta pembelajaran berbasis audio

yang disediakan oleh aplikasi.
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Yang ketujuh fitur Asmaul Husna, Adanya fitur ini memberikan kemudahan bagi
para pengguna dalam melafalkan Asma’ al-Husna, baik saat pembacaan pribadi
maupun dalam kegiatan pengajian.

Gambar 6 : Fitur Asmaul Husna

The Greatest Namee

Sumber : Aplikasi Qur'an Majeed

Yang kedelapan fitur do’a, Fitur ini menyediakan beragam kumpulan doa yang
dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mengamalkannya pada berbagai
aktivitas keseharian. Doa-doa yang disajikan mencakup berbagai situasi, antara
lain: Doa-doa tersebut mencakup berbagai situasi, seperti bangun tidur, makan,
berpakaian, masuk dan keluar kamar mandi, keluar dan masuk rumah, doa ketika
mendengar kabar buruk, doa sebelum memulai suatu pekerjaan, doa ketika
menyaksikan sesuatu yang menakjubkan, doa saat mengalami tekanan pikiran atau
stres, doa ketika melakukan perjalanan, doa saat memasuki masjid, doa yang
dibaca dalam pelaksanaan salat, doa terkait ibadah haji dan umrah, doa ketika
mengalami sakit, doa dalam konteks pernikahan, serta doa ketika mengalami
gangguan dari makhluk halus seperti setan dan jin.

Gambar 7 : Fitur Do’a

a in
Distress

Sumber : Aplikasi Qur'an Majeed
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Yang kesembilan fitur live Makkah Madinah, Fitur Makkah dan Madinah Live
adalah layanan siaran langsung (live streaming) dari Masjid Nabawi di Madinah,
Arab Saudi, yang memungkinkan umat Muslim di seluruh dunia menyaksikan
berbagai aktivitas ibadah secara real-time. Fitur Makkah dan Madinah Live sangat
bermanfaat bagi mereka yang ingin merasakan suasana spiritual Masjid Nabawi
dari jarak jauh, terutama bagi yang belum memiliki kesempatan untuk berkunjung
langsung ke Madinah.

Gambar 8 : Fitur Makkah Madinah Live

Sumber : Aplikasi Qur'an Majeed

yang kesepuluh, Fitur Al-Qur’an Visual pada aplikasi Qur'an Majeed
menghadirkan kemudahan dalam memahami setiap ayat Al-Qur'an melalui
penyajian penjelasan makna yang dikombinasikan dengan ilustrasi gambar. Pada
fitur ini, setiap ayat dijelaskan dengan gambaran visual yang relevan dengan isi dan

makna ayat tersebut.

Gambar 9 : Fitur Al-Qur’an Visual
< i T WY

Sumber : Aplikasi Qur'an Majeed
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Yang kesebelas, Quotes adalah kutipan atau ungkapan yang diambil dari seseorang

atau sebuah tulisan yang memiliki makna mendalam atau inspiratif (Titin, 2023).

Gambar 10 : Fitur Quotes

Yang keduabelas murottal, Murottal Al-Qur’an dilakukan oleh seorang qori
dengan menerapkan tajwid yang benar serta membacanya dalam irama yang khas
(Yana, 2019). Pada Qur’an Majeed terdapat lebih 71 Qori’ ternama di dunia.

Yang ketiga belas, Fitur terjemahan yang terdapat pada Qura’an majeed yaitu
memiliki beragam bahasa lebih dari 50 lebih bahasa international yang digunakan
dalam fitur terjemehan Qur’an Majeed.

Gambar 11: Fitur Terjemahan

< ) @ ¢ ®

Terjemahan

Baru
Bahasa

: Bahasa
Indonesia

Indonesia

Bahasa Bahasa

i English English Englist
melayu Indonesia 9 g 9

Indonesian Indonesian- Es baul English-

-Jalalayn Shihab - Ismatullah

Malaysian Indonesian

Sumber : Aplikasi Qur'an Majeed

Yang keempat belas tafsir, Aplikasi Qur'an Majeed menyediakan delapan
macam tafsir yang bisa dijadikan pilihan oleh pengguna untuk memperdalam
pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Beberapa tafsir yang tersedia di dalam
aplikasi ini antara lain adalah Tafsir Ibn Katsir, Tafsir Al-Muyassar, Tafsir Tabari,

Tafsir As-Saady, dan Tafsir Al-Baghwi dan lainnya.
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Gambar 12: Fitur Tafsir

< cRa !

Tafsir

Baru

Tafsirul
Waijiz

Indenesian- English-

Wajiz TaqiUsmani lbn-Kath

Sumber : Aplikasi Qur'an Majeed
Yang kelima belas fitur font Al-Qur’an, Dalam aplikasi Qur'an Majeed, ada
beberapa font yang disediakan, yakni, Font Indopak, Mushaf Tajwid, Mushaf, dan

Usmani.

Gambar 13: Fitur Font Al-Qur’an

Font Al-Qur'an

Sumber : Aplikasi Qur'an Majeed

5. Aplikasi Al-Qur’an Kemenag

Pada tahun 2016 Kementerian Agama RI melalui Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur'an (LPMQ) meluncurkan aplikasi berbasis smartphone yaitu aplikasi Qur’an
Kemenag (Debi, 2021). Muchlis M. Hanafi, menyampaikan bahwa Qur'an Kemenag
adalah sebuah aplikasi mushaf Al-Qur'an digital yang dikembangkan oleh
Kementerian Agama melalui LPMQ, di bawah koordinasi Badan Litbang dan
Diklat. Pengembangan aplikasi ini merupakan bentuk respon terhadap kebutuhan
masyarakat akan akses Al-Qur’an dalam format digital yang otoritatif dan mudah
dijangkau.

Menurut Zamroni, salah satu tujuan penting dari pengembangan aplikasi ini
adalah untuk menyediakan aplikasi Al-Qur’an digital resmi yang dikeluarkan oleh
negara melalui Kementerian Agama Republik Indonesia, dalam hal ini Lajnah

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. Ia menyoroti bahwa pada tahun 2016 dan tahun-
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tahun sebelumnya, banyak aplikasi Al-Qur’an digital yang beredar di masyarakat
belum memiliki sertifikat tashih, baik dari lembaga resmi di Indonesia seperti
LPMQ maupun dari lembaga tashih internasional seperti yang ada di Arab Saudi
dan Mesir.

Dalam aplikasi Al-Qur'an Majeed terdapat beberapa fitur diantaranya sebagai
berikut. Yang pertama fitur tadarus Al-Qur’an, fitur tadarus Al-Qur’an dalam
aplikasi Kemenag, terdapat dua kategori penyajian mushaf, yaitu Al-Qur’an per

ayat dan Al-Qur’an per halaman.

Gambar 14: Fitur Al-Qur’an per-Ayat dan per-Halaman

Kitab ) i tickak adla keraguan o
Ealamaya {ia mernpakan) perusiuk Bag srang
rang yang bertakwa,

Syl ol By 2

Sumber : Aplikasi Al-Qur’an Kemenag

Yang kedua fitur Al-Qur’an isyarat, Dalam Pedoman Membaca Al-Qur’an bagi
Penyandang Disabilitas Rungu Wicara (PDSRW) disebutkan, ada dua metode yang
bisa digunakan dalam membaca Mushaf Al-Qur’an Isyarat (MQI) yaitu metode
Kitabah dan metode Tilawah (kemenag, 2025).

Gambar 15: Fitur Al-Qur’an Isyarat dan Tampilan Qur’an Isyarat

& Al-Quran Isyarat

g; Al-Qur'an Isyarat Metode Kitabah

Video Edukas! PDSRW =
D i ke 5ok || h) &

E Pedoman Al-Qur'an Isyarat

@ Panduan Belajar Al-Cur'an Isyarat

Sumber : Aplikasi Al-Qur’an Kemenag
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Yang ketiga fitur terjemahan daerah, Fitur terjemahan yang tersedia dalam
aplikasi Qur'an Kemenag menyediakan beragam pilihan bahasa daerah yang ada
di Indonesia. Terjemahan ini bertujuan untuk memudahkan masyarakat dari
berbagai latar belakang budaya dan bahasa dalam memahami isi Al-Qur’an. Hingga

saat ini, terdapat 12 bahasa daerah yang tersedia dalam fitur terjemahan tersebut.

Gambar 17: Fitur Terjemahan Bahasa Daerah

Sumber : Aplikasi Al-Qur’an Kemenag

Yang keempat fitur tafsir Al-Qur’an, Dalam aplikasi Qur'an Kemenag, tersedia
dua jenis tafsir yang dapat diakses oleh pengguna, yaitu Tafsir Tahlili dan Tafsir
Wajiz.

Yang kelima fitur do’a khatam Al-Qur’an, Doa khataman Al-Qur’an adalah doa
yang dibaca setelah selesai membaca Al-Qur’an dari awal hingga akhir. Doa ini

biasanya dibaca bersama-sama setelah kegiatan khataman selesai.

Gambar 18: Do’a Khatam Al-Qur’an

Sumber : Aplikasi Al-Qur’an Kemenag
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Yang keenam fitur LPMQ Channel, Fitur Channel LPMQ merupakan salah satu
layanan yang terdapat pada laman beranda aplikasi Qur'an Kemenag. Ketika fitur
ini diakses, pengguna akan diarahkan ke halaman khusus yang menampilkan
sederetan video pembelajaran Al-Qur’an. Seluruh konten yang ditayangkan dalam
fitur ini merupakan hasil produksi Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ)
(Kemenag, 2025).

Gambar 19: Fitur Channel Al-Qur’an

anirrab

Sumber : Aplikasi Al-Qur’an Kemenag

Yang ketujuh fitur murottal, Murottal adalah pembacaan Al-Qur’an dengan suara
yang indah sesuai kaidah tajwid. Murottal Al-Qur’an disajikan dalam bentuk
rekaman suara yang dilantunkan oleh qari’ atau pembaca Al-Qur’an secara tartil
(Eko, 2022).

Gambar 20 : Fitur Murottal

anirrab

Sumber : Aplikasi Al-Qur’an Kemenag
Yang kedelapan tanda tashih Al-Qur’an, Tanda Tashih Qur’an Kemenag adalah

surat pengesahan resmi yang dikeluarkan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an (LPMQ) Kementrian Agama kepada penerbit mushaf Al-Qur’an yang telah
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melalui proses pentashihan dan dinyatakan sahih serta layak untuk diedarkan dan

diterbitkan di Indonesia.

6. Analisis Komparatif Aplikasi Al-Qur’an Majeed dan Al-Qur’an Kemenag
Fitur Mushaf Digital merupakan elemen utama dalam aplikasi Al-Qur’an digital,
karena menjadi pusat dari aktivitas membaca, mengkaji, dan memahami isi Al-
Qur'an pada kedua aplikasi yang diteliti, yakni Qur'an Majeed dan Qur’an

Kemenag.

Gambar 21 Fltur Al Qur’an per halaman dan Fitur per ayat

< AR < | mew | u'o [ s |
RN S HOP TR oA et nan AN 213 g5
Sieellerin S\-‘.)) R Vrg b oo 1o s A 52
() 35 -
el T B T‘ﬁ.':‘ii".. .nr:n:n.w ihara P - P |
Fs I PO | DI EER RN
N ST e TP )
® :J‘-" L'_;M ot L) _.:'L*’sl' '-13)‘_ 3 J’ Wahal Mabl Muhammad. katakanlah kepada
umatmu, “Aku berlindung kepada Tuhan yang
% . < - - o
S o5 @ 283 B guE S5 o8 manusia e
< e - . Haja mansia .
Blale 3 2 @ a5l 3 SEEEN T o Y
12
e Rajd manusia, yang mengatur SemMus wusan
mwrwka, dan Dia Mahaksys sehinggs tidak
L)‘"ul' ‘/‘} momButulkan mareka
= & Semhalan manisda. Gl 75},
.s-ﬁ_’,“e'j' !"'1*-———-"'* p—
A R e ,1 - Sembahan manusia, Tuhan yang tidak ada
el [ L M | Tyt | sekutu bagi-Mya. [tulsh Tuhan yang patut
e ‘_‘AL‘ SeS 2B <& dan dirmintal
VST ] - o © Lﬂl“'.‘; o) @ iy e St R ST
2952 3 Ay © 3 0o
Dol A5 i N pe@ o EN Akii berlindung kepada-Nya dari kejahatan
=t bisikan setan yang bersembunyl pada dirl
604 manusia dan selslu bersamanys layaknya
e A -
i 2 e __...__Q bomccs!

Sumber : Aplikasi Al-Qur’an Majeed

Gambar 22: Fitur Al- Qur an per ayat dan per halaman

& Al-Cur'an Ayat

2w e s e
D D © :Q(."«“.E. ) .)( e
Alwly A i o -J'u
PSP P M:a-"d-,»ﬂd ]
o) o ‘-p-J- C-vuluaﬁaui—Iv
5

Al Lo Mam_ 0

©

e et I

e

Kitabs (Ao’ i ik adn kevaguan &
iy, {18 k) pettiuk Bugi orang-
Grang yang bertakma,

CER

Sumber : Aplikasi Al-Qur’an Kemenag
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Dapat disimpulkan bahwa Qur’an Majeed dan Qur’an Kemenag sama-sama
menghadirkan navigasi tambahan dalam fitur mushaf digital yang mendukung
pemahaman pengguna terhadap Al-Qur’an. Beberapa aspek penting yang relevan
untuk dikaji lebih lanjut antara lain meliputi Rasm dan font Al-Qur’an, terjemahan,
murottal, tafsir, dan tajwid. Oleh karena itu, diperlukan analisis perbandingan untuk
mengetahui  bagaimana  masing-masing  aplikasi  menyajikan  serta

mengintegrasikan fitur-fitur tersebut dalam mushaf digital yang mereka tawarkan.

Gambar 23: Gambar tampilan rasm dan font Al-Qur’an Majeed
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Sumber : Aplikasi Al-Qur’an Majeed

Gambar 24: Tampilan rasm dan font Al-Qur’an Kemenag
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Sumber : Aphka31 Al- Qur an Majeed

Perbedaan dan Persamaan dari Rasm dan Font Al-Qur’an dapat dilihat

dari tabel di bawah ini:
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Tabel 1: Perbandingan Rasm dan Font Al-Qur‘an

Aspek Qur’an Majeed Qur’an Kemenag |

Rasm Rasm Utsmant Rasm Utsmant

Standar Mushaf Madinah Mushaf Standar

Mushaf Indonesia

Font PSDM Saleem Qur’an Usman Taha dan
Font dan KFQPC LPMQ Isep Misbah
Usman Taha

Font PSDM Salim Qur’an LPMQ Isep Misbah

Original Font

Sumber: Aplikasi Qur'an Majeed dan Qur’an Kemenag

Pada aplikasi Qur'an Majeed, fitur terjemahan disajikan dalam lebih dari 45
bahasa internasional. Bahasa-bahasa ini mencakup berbagai kawasan dunia,
Ketersediaan ragam bahasa ini mencerminkan orientasi global dari Qur’an Majeed,
yang menargetkan pengguna Muslim dari berbagai negara dan budaya (Syamil,
2025). Qur’an Kemenag mengedepankan pendekatan lokal dengan menyediakan
terjemahan dalam Bahasa Indonesia serta 10 bahasa daerah (Kemenag, 2025).
Penyajian ini bertujuan untuk menjangkau masyarakat dari berbagai suku di
Indonesia agar dapat memahami Al-Qur’an dalam bahasa yang lebih dekat dengan

keseharian mereka.

Tabel 2: Perbandingan Terjemahan

Aspek Qur’an Majeed Qur’an Kemenag

Persamaan Menggunakan terjemahan resmi | Menggunakan terjemahan
Kementrian Agama RI tahun 2002 | resmi Kementrian Agama
untuk Bahasa indonesia RI - tahun 2002  untuk

2. Kitab [2] [Al Qur’an] ini
tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang
bertakwa [3],

Bukti persamaan

3. [yaitu] mereka yang beriman
[4] kepada vang ghaib [5] yang
mendirikan shalat [6] dan
menafkahkan sebahagian rezki
[7] yang Kami anugerahkan
kepada mereka,

4. dan mereka yang beriman
kepada Kitab [Al Qur'an] yang
telah diturunkan kepadamu dan

Kitab-kitab yang telah P i ms .50
diturunkan sebelummu [8] serta 2 peB da
mereka yakin akan adanya ~z g3 op - um engkau. dan mereka yakin ak
[kehidupan] akhirat [9] o
Perbedaan Menyediakan terjemahan lebih dari | Menyediakan terjemahan
45 Bahasa Internasional Indonesia, 10  Bahasa

daerah dan 2 terjemahan
resmi Kemenag (2002 dan
2019)

Sumber: Aplikasi Qur’an majeed dan Qur’an Kemenag
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Dalam membandingkan fitur murottal, biasanya dilihat dari tiga hal utama:
jumlah gari’ yang tersedia, variasi riwayat bacaan yang digunakan, dan apakah ada
gari’ yang membaca dengan gaya mujawwad. Yang membedakan murottal dengan
mujawwad adalah tempo atau jeda dalam bacaan. Murottal memiliki tempo lebih
cepat daripada mujawwad (Dewi, 2019). Berdasarkan teori User Experience
Honeycomb oleh Peter Morville, aspek yang paling relevan dalam konteks ini
adalah useful, yaitu sejauh mana fitur dalam aplikasi benar-benar memberikan

manfaat dan memenuhi kebutuhan pengguna.

Tabel 3: Perbandingan Murottal

Aspek Qur’an Majeed Qur’an Kemenag
perbandingan
Jumlah Qari’ 71 Qori’ 9 Qari’
Variasi Riwayat | - Hafs ‘an ‘Asim Hafs ‘an ‘Asim (semua)
bacaan - Ad-Dari ‘an Abi ‘Amr (2
gari’)

- Warsh ‘an Nafi‘ (1 gari’)
versi Mujawwad - Abdul Basit Arkani - Sheikh Abdul Basit Arkani

- Mahmood Al-Bana - Sheikh Khalil Husari

- Sheikh Muhammad Shiddiq
Al-Minsyawi

Sumber: Aplikasi Qur'an Majeed dan Qur‘an kemenag

Fitur tajwid dalam aplikasi ini merujuk pada adanya pewarnaan teks ayat Al-
Qur’an yang berfungsi sebagai panduan dalam membaca sesuai dengan kaidah
tajwid. Penggunaan warna tersebut menjadi strategi yang efektif untuk membantu
proses pembelajaran, terutama bagi pengguna yang belum menguasai teori tajwid
secara mendalam, namun tetap ingin membaca Al-Qur’an dengan pelafalan yang
benar sesuai aturan (Fathia, 2023). Berdasarkan teori User Experience Honeycomb
oleh Peter Morville, aspek yang paling relevan dalam konteks ini adalah usable,
yaitu sejauh mana fitur dalam aplikasi mudah digunakan dan membantu pengguna

menjalankan fungsinya secara efektif.
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Tabel 4 : Perbandingan Warna Tajwid

No | Aspek perrbandingan Qur’an Qur’an
warna Majeed Kemenag

1 Ikhfa’ Hijau Hijau

2 Igblab Hijau Cyan

3 Ikhfa’ syafawi Hijau Hijau

4 Idgham bighunnah Hijau Magenta

5 Idgham bila ghunnah Abu-Abu Merah

6 Mad ja’iz munfasil Magenta Hijau

7 Mad wajib muttashil Magenta Cyan

8 Mad silah tawilah Magenta Hijau

9 Mad Lazim Merah Tua Magenta

10 | Mad ‘Arid Lissukiin Oranye Tidak ada
11 Qalgalah Cyan Ungu

12 Ghunnah Hijau Magenta

13 | Ra’ Tafkhim Biru tua Tidak ada

Sumber: Aplikasi Qur'an Majeed dan Qur’an Kemenag

Meskipun keduanya sama-sama menyediakan tafsir, terdapat beberapa

perbedaan mendasar yang mencakup aspek sumber tafsir yang digunakan, jumlah

tafsir yang tersedia, serta metode penyajian yang di terapkan dalam masing-masing

Aplikasi. Perbandingan ini penting untuk dianalisis agar dapat memahami

keunggulan dan keterbatasan masing-masing aplikasi dalam mendukung Studi Al-

Qur’an secara digital. Berdasarkan teori User Experience Honeycomb oleh peter

Morville, aspek yang paling relevan dalam konteks ini adalah valuable, yaitu sejauh

mana konten atau fitur dalam aplikasi memberikan nilai yang berarti dan

bermanfaat bagi pengguna.

Tabel 5 : Perbandingan Tafsir

Aspek Perbedaan

Qur’an Majeed

Qur’an Kemenag

Sumber Tafsir

Berasal dari berbagai
ulama dan kitab tafsir
Internasional

Berasal dari
Kementerian Agama RI

Persamaan tafsir

Tafsir Bahasa Indonesia
yaitu  Tafsir Wajiz
Kemenag RI

Salah satu Tafsir Bahasa
Indonesia yaitu Tafsir
Wajiz Kemenag RI

Metode Penafsiran

Beragam : tahlili, ijmali,
bil al-ma’tsar, bil ra’yi,
bercorak adabi ijtima‘,
hingga sufistik.

Fokus pada tahlili dan

penafsiran ringkas
(imali)  untuk  Tafsir
Wajiz.

Sumber: Aplikasi Qur’an Majeed dan Qur’an Kemenag
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Fitur khusus adalah fitur yang hanya ada di pemilik aplikasi yang membuatnya
menjadi pilihan yang berbeda dari aplikasi Qur’an lainnya. Pada Qur’an majeed dan
qur'an kemenag sama-sama mempunyai fitur khusus yang ada sebagai navigasi
tambahan mushaf yaitu Qur’an visual pada Qur’an Majeed dan Qur’an Isyarat pada
Qur'an Kemenag. Berdasarkan teori User Experience Honeycomb oleh Peter
Morville, aspek yang paling relevan dalam konteks ini adalah desirable, yaitu sejauh
mana fitur dalam aplikasi mampu menarik secara emosional, estetis, dan
menciptakan kesan positif bagi pengguna.

Hal ini menunjukkan bahwa keduanya memiliki kesamaan dalam menghadirkan
inovasi dan ciri khas tersendiri. Meskipun demikian, terdapat perbedaan dalam
pendekatannya. Qur’an Visual lebih menekankan pada pemahaman makna ayat
melalui gambar, sedangkan Qur’an Isyarat ditujukan untuk pembelajaran yang
lebih inklusif, khususnya bagi penyandang disabilitas.

Adapun kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada masing-masing aplikasi
Al-Qur’an digital. Dalam hal ini, digunakan secara lengkap tujuh aspek dari teori
User Experience Honeycomb, yaitu useful, usable, desirable, findable, accessible,
credible, dan valuable, guna memahami secara lebih menyeluruh kualitas
pengalaman pengguna terhadap kedua aplikasi tersebut.

Berdasarkan analisis kelebihan dan kekurangan kedua aplikasi dengan
pendekatan tujuh aspek UX Honeycomb, dapat disimpulkan bahwa Qur’an Majeed
unggul pada kelengkapan fitur, keberagaman tampilan mushaf, dukungan multi-
bahasa, dan kemudahan navigasi, sehingga memberikan nilai tambah signifikan
bagi pembelajaran dan ibadah pengguna. Namun, kendala seperti ukuran aplikasi
yang besar, iklan pop-up, keterbatasan akses fitur gratis, serta kurangnya
transparansi sumber konten menjadi catatan penting untuk perbaikan.

Sementara itu, Qur'an Kemenag menonjol dalam kredibilitas resmi, desain yang
mirip mushaf cetak, ketiadaan iklan, bobot aplikasi yang ringan, serta fitur
pendukung pembelajaran Al-Qur’an yang cukup lengkap. Kekurangannya terletak
pada keterbatasan fungsi pencarian lanjutan, beberapa fitur yang masih dalam
pengembangan, serta adanya bug teknis.

Secara keseluruhan, Qur'an Majeed lebih unggul dalam kelengkapan fitur
internasional dan fleksibilitas tampilan, sedangkan Qur’an Kemenag lebih unggul

dalam kredibilitas resmi, kesederhanaan, dan kenyamanan penggunaan. Keduanya
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memiliki kontribusi positif yang besar bagi pengalaman membaca dan memahami
Al-Qur’an, namun memerlukan pengembangan lanjutan sesuai fokus keunggulan

masing-masing.

D. Kesimpulan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa memiliki persamaan dan perbedaan baik
dari materi maupun fitur. Kajian terhadap tujuh aspek UX Honeycomb, aplikasi
Qur'an Majeed memiliki keunggulan pada kelengkapan fitur, keberagaman
tampilan mushaf, dukungan multi-bahasa, dan kemudahan navigasi. Namun,
aplikasi ini memiliki kekurangan berupa ukuran file yang besar, keberadaan iklan
pop-up, keterbatasan akses pada fitur gratis, serta kurangnya transparansi sumber
konten. Sementara itu, Qur'’an Kemenag menonjol dalam kredibilitas resmi, desain
mushaf yang menyerupai cetakan, ketiadaan iklan, ukuran aplikasi yang ringan, dan
kelengkapan fitur pembelajaran Al-Qur’an. Kekurangan Qur’an Kemenag meliputi
keterbatasan pencarian lanjutan, beberapa fitur yang masih dalam tahap
pengembangan, serta gangguan teknis yang dilaporkan pengguna. Secara umum,
Qur'an Majeed unggul dalam kelengkapan dan fleksibilitas fitur internasional,
sedangkan Qur’an Kemenag unggul dalam kredibilitas, kesederhanaan, dan
kenyamanan penggunaan. Keduanya memberikan kontribusi positif terhadap
pengalaman membaca dan memahami Al-Qur’an, meskipun masih memerlukan

pengembangan sesuai fokus keunggulan masing-masing.
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